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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak media sosial terhadap pola interaksi
sosial dan potensi cyberbullying pada remaja di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi, penelitian ini mengumpulkan data
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa meskipun media sosial mempermudah komunikasi di
kalangan remaja, hal ini juga mengubah kualitas hubungan sosial mereka, dengan interaksi
yang lebih dangkal dan terbatas pada platform digital. Fenomena cyberbullying juga semakin
marak, dengan banyak remaja mengalami penghinaan dan perundungan di dunia maya.
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa media sosial mempermudah komunikasi namun
cenderung menghasilkan interaksi yang dangkal. Selain itu, fenomena cyberbullying
meningkat, dengan banyak remaja yang mengalami dampak psikologis serius. Faktor
anonimitas dan kurangnya pemahaman mengenai etika digital menjadi penyebab utama
meningkatnya cyberbullying. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan kesadaran
dan edukasi tentang penggunaan media sosial yang sehat, serta cara melindungi diri dari
dampak negatif, termasuk cyberbullying.

Kata kunci: Cyberbullying, Media Sosial, Pola Interaksi Sosial

Abstract

This study aims to explore the impact of social media on social interaction patterns and the
potential for cyberbullying among adolescents in Hulu Sungai Utara. Using a qualitative
approach with a phenomenological design, the study collected data through in-depth
interviews, participatory observation, and document analysis. The findings indicate that while
social media facilitates communication among adolescents, it also changes the quality of their
social relationships, with interactions becoming more superficial and limited to digital
platforms. The phenomenon of cyberbullying has also increased, with many adolescents
experiencing insults and bullying online. The study further reveals that social media facilitates
communication but tends to result in shallow interactions. Additionally, the phenomenon of
cyberbullying has grown, with many adolescents experiencing serious psychological effects.
Anonymity and a lack of understanding of digital ethics are the main factors contributing to
the rise in cyberbullying. This study suggests the need for increased awareness and education
on healthy social media use, as well as ways to protect oneself from negative impacts, including
cyberbullying.
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PENDAHULUAN

Teknologi telah berkembang dan semakin mempengaruhi dan mempunyai manfaat
kehidupan manusia. Popularitas media sosial meningkat seiring berjalannya waktu, dimana
individu dapat menciptakan jejaring sosial digital untuk melakukan interaksi dan berbagi
informasi serta berita maupun opini dengan efektif dan efisien (Barito et al., 2023). Media
sosial hadir sebagai perpaduan arus komunikasi dengan perkembangan teknologi. Media
sosial adalah platform online yang digunakan orang untuk membangun jejaring sosial atau
hubungan sosial dengan orang lain yang memiliki minat, aktivitas kelompok, atau aktivitas
pribadi atau interaksi pada karir yang sama. (Akram & Kumar 2017).

Perkembangan teknologi informasi, khususnya melalui media sosial, telah mengubah
cara masyarakat berinteraksi dan berkomunikasi. Di kalangan remaja, media sosial menjadi
platform utama untuk membangun jejaring sosial dan berbagi informasi (Utami & Baiti,
2018). Di Kabupaten Hulu Sungai Utara, penggunaan media sosial seperti Facebook,
Instagram, WhatsApp, dan TikTok semakin meluas, memberikan kemudahan dalam
komunikasi namun juga membawa konsekuensi positif dan negatif terhadap pola interaksi
sosial remaja.

Media sosial memungkinkan remaja berkomunikasi dengan mudah, melampaui
hambatan geografis dan waktu. Namun, penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang
terjadi sering kali bersifat dangkal dibandingkan dengan komunikasi tatap muka. Interaksi
virtual yang dominan dapat memengaruhi kualitas hubungan sosial remaja, yang sering kali
tidak mencerminkan realitas hubungan di dunia nyata (Fitri, 2017).

Sisi negatif media sosial juga mencakup fenomena cyberbullying, di mana perundungan
dilakukan melalui platform digital. Kasus cyberbullying di Kabupaten Hulu Sungai Utara
semakin meningkat, meskipun data sistematis mengenai prevalensinya belum tersedia.
Banyak remaja melaporkan pengalaman sebagai korban atau pelaku, termasuk penyebaran
informasi negatif atau penghinaan yang merugikan korban secara emosional.

Remaja yang menjadi korban cyberbullying sering mengalami dampak psikologis
signifikan seperti kecemasan, depresi, dan rasa rendah diri. Namun, banyak dari mereka
tidak mengetahui cara melaporkan atau mengatasi perundungan ini, yang memperburuk
situasi. Kurangnya dukungan dan panduan dari lingkungan sekitar membuat mereka
kesulitan mencari bantuan (Marsinun dan Riswanto, 2020).

Media sosial juga memengaruhi pola perilaku remaja, khususnya dalam hal tekanan
sosial. Fenomena "social media perfectionism”" mendorong remaja untuk memenuhi
standar kecantikan atau gaya hidup tertentu, yang pada akhirnya memengaruhi
kepercayaan diri mereka. Tekanan ini sering kali menyebabkan perasaan tidak puas
terhadap diri sendiri (Brunilda et al., 2023).

Pola interaksi yang terjadi di media sosial juga dipengaruhi oleh keterbatasan
komunikasi verbal dan non-verbal. Remaja yang lebih sering berkomunikasi melalui teks
cenderung kurang terampil dalam membangun komunikasi interpersonal secara langsung
(Yulieta etal., 2021). Hal ini terlihat pada remaja di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang lebih
nyaman berbicara melalui media sosial daripada berinteraksi langsung dengan orang tua
atau teman.

Meskipun demikian, media sosial juga memberikan manfaat. Beberapa remaja di
Kabupaten Hulu Sungai Utara memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan kreativitas,
berbagi bakat, dan memperoleh pengakuan. Platform seperti TikTok dan Instagram
memberikan ruang bagi remaja untuk mengembangkan potensi diri, sambil tetap mengikuti
perkembangan informasi terkini (Sakban & Sahrul, 2018).

Namun, penting untuk mengelola penggunaan media sosial secara bijak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pola interaksi sosial di media sosial
memengaruhi remaja di Kabupaten Hulu Sungai Utara, termasuk dampaknya pada
hubungan sosial mereka. Dengan memahami pengalaman subjektif remaja, hasil penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk meminimalkan dampak negatif media
sosial, termasuk potensi cyberbullying.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi fenomenologi
untuk memahami pengalaman subjektif remaja dalam berinteraksi melalui media sosial dan
dampak yang ditimbulkan, baik dalam hal pola interaksi sosial maupun potensi terjadinya
cyberbullying. Pendekatan fenomenologi dipilih karena dapat menggali pengalaman-
pengalaman mendalam dari partisipan yang tidak dapat ditangkap dengan pendekatan
kuantitatif, serta memberi pemahaman tentang makna yang diberikan oleh individu
terhadap fenomena yang mereka alami (Creswell, 2013).

Partisipan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Cooper &
Schindler, 2011). Kriteria utama yang digunakan adalah remaja yang menggunakan media
sosial secara aktif, yang dapat mengakses platform seperti Facebook, Instagram, WhatsApp,
dan TikTok, serta memiliki pengalaman baik sebagai korban maupun pelaku cyberbullying.

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa wilayah di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang
dipilih berdasarkan tingkat penggunaan media sosial yang tinggi di kalangan remaja. Lokasi
penelitian mencakup sekolah-sekolah menengah atas dan pusat komunitas remaja yang
menjadi tempat berkumpulnya banyak remaja.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Data yang terkumpul melalui wawancara, observasi, dan
dokumen akan dianalisis menggunakan teknik analisis data tematik (Braun & Clarke, 2006).
Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara dan catatan observasi, yang
kemudian dibaca secara menyeluruh untuk mengidentifikasi unit-unit informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan akan diberi kode untuk memudahkan
pengelompokan dan pencarian tema. Setelah pengkodean, peneliti akan mengelompokkan
kode-kode yang memiliki kesamaan atau relevansi ke dalam tema-tema utama yang
mencerminkan pengalaman remaja dalam berinteraksi di media sosial, serta dampak sosial
dan psikologis yang mereka alami akibat fenomena cyberbullying. Dalam tahap terakhir,
peneliti akan menyusun narasi yang menggambarkan pengalaman remaja secara holistik,
dengan mengintegrasikan temuan-temuan dari wawancara, observasi, dan analisis
dokumen untuk memberikan gambaran yang lebih dalam mengenai fenomena tersebut.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, yaitu dengan menggabungkan berbagai sumber data untuk memperkuat
temuan. Selain itu, pengecekan silang (member checking) juga dilakukan dengan meminta
beberapa partisipan untuk memverifikasi hasil temuan guna memastikan akurasi dan
keandalan interpretasi data yang telah diperoleh. Semua langkah ini diambil untuk
meningkatkan kredibilitas penelitian dan memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat
dipercaya.

Melalui pendekatan metodologi ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak media sosial terhadap pola interaksi
sosial remaja, serta potensi terjadinya cyberbullying di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan
yang lebih baik dalam mengelola penggunaan media sosial yang aman dan produktif bagi
remaja.
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HASIL & PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman subjektif remaja di Kabupaten
Hulu Sungai Utara dalam berinteraksi melalui media sosial, serta dampak yang ditimbulkan,
terutama dalam hal pola interaksi sosial dan potensi terjadinya cyberbullying. Berdasarkan
analisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen, sejumlah temuan utama berhasil diidentifikasi terkait dengan fenomena
penggunaan media sosial di kalangan remaja dan bagaimana hal tersebut memengaruhi
pola interaksi mereka serta potensi terjadinya cyberbullying.

Tabel 1. Perubahan Pola Interaksi Sosial Remaja melalui Media Sosial

Perubahan Pola Interaksi

mengubah pola interaksi
sosial remaja secara
signifikan.

Aspek Temuan Penjelasan
Media sosial telah Media sosial
mempermudah

komunikasi, terutama
untuk menjaga hubungan
di luar lingkup sekolah.

Platform yang Digunakan

WhatsApp, Instagram, dan
TikTok menjadi platform
utama.

WhatsApp digunakan
untuk komunikasi harian,
sedangkan Instagram dan
TikTok digunakan untuk
berbagi pengalaman dan

hiburan.

Kualitas Hubungan

Kualitas hubungan sosial
cenderung lebih dangkal.

Interaksi lebih sering
terjadi dalam bentuk teks
atau gambar, yang kurang

efektif dalam
mengkomunikasikan emosi
dibandingkan percakapan
langsung.

Rasa Terisolasi

Beberapa remaja merasa
terisolasi meskipun
terhubung dengan banyak
orang.

Media sosial tidak selalu
membangun hubungan
yang mendalam atau
mempererat ikatan sosial.

Preferensi Komunikasi

Remaja lebih nyaman
berkomunikasi dengan
teman sebaya yang
memiliki kesamaan minat.

Interaksi sosial di media
sosial sering terbatas pada
komentar atau status, yang

tidak mencerminkan
realitas hubungan mereka
di dunia nyata.

Sumber: Data wawancara dan observasi (2025)

Temuan pertama yang muncul menunjukkan bahwa media sosial secara signifikan
mengubah pola interaksi sosial remaja di Kabupaten Hulu Sungai Utara. WhatsApp,
Instagram, dan TikTok terbukti menjadi platform utama yang digunakan oleh remaja.
WhatsApp digunakan sebagai sarana komunikasi harian, sementara Instagram dan TikTok
difokuskan untuk berbagi konten hiburan dan pengalaman pribadi. Fakta ini menunjukkan
bahwa media sosial telah menjadi sarana utama remaja untuk menjaga hubungan sosial di
luar lingkup sekolah.
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Namun, kualitas hubungan sosial yang terbentuk melalui media sosial cenderung
dangkal. Interaksi yang didominasi oleh teks atau gambar terbukti kurang efektif dalam
menyampaikan emosi dibandingkan dengan percakapan langsung. Akibatnya, meskipun
remaja secara kuantitatif terhubung dengan banyak orang melalui media sosial, kualitas
hubungan mereka tidak selalu mempererat ikatan sosial (Akerina & Doddy, 2022).

Selain itu, fakta lain menunjukkan bahwa beberapa remaja merasa terisolasi
meskipun mereka aktif menggunakan media sosial. Hal ini membuktikan bahwa meskipun
media sosial memberikan ruang komunikasi, hubungan yang terbentuk tidak selalu
mendalam. Remaja umumnya lebih nyaman berinteraksi dengan teman sebaya yang
memiliki kesamaan minat dan pandangan hidup. Namun, interaksi tersebut sering terbatas
pada komentar atau status, yang tidak mencerminkan hubungan nyata di kehidupan sehari-
hari (Cahya et al.,, 2023).

Fakta-fakta ini menegaskan bahwa media sosial memang mempermudah
komunikasi di kalangan remaja, tetapi dampaknya terhadap kualitas hubungan sosial perlu
mendapatkan perhatian lebih serius.

Tabel 2. Potensi dan Dampak Cyberbullying pada Remaja

Aspek

Temuan

Penjelasan

Potensi Cyberbullying

Sebagian besar remaja
mengalami atau
menyaksikan tindakan
cyberbullying

Fenomena
cyberbullying semakin
marak di kalangan
remaja sebagai dampak
dari interaksi di media
sosial.

Bentuk Cyberbullying

Komentar negatif,
penghinaan, penyebaran
foto/video tanpa izin

Banyak partisipan
melaporkan
pengalaman sebagai
korban atau
menyaksikan teman
mereka menjadi korban
tindakan ini di platform
seperti Instagram dan
WhatsApp.

Dampak Psikologis

Maluy, cemas, dan
terintimidasi

Salah satu remaja
menyatakan, “Pernah
ada yang menyebarkan
foto saya tanpa izin,
dan itu membuat saya
merasa sangat malu
dan cemas.”

Cara Pelaku

Tidak langsung atau anonim

Penghinaan dan
komentar
merendahkan sering
kali dilakukan oleh
akun anonim, yang
membuat pelaku sulit
dilacak.




6 Jurnal Sains & Teknologi, Volume 01, No. 01, Januari 2025, Hal. 1-9

Banyak remaja tidak
memahami cara
Pemahaman Remaja Rendah melaporkan atau
menangani kasus
cyberbullying.
Sebagian besar remaja
merasa kurang
mendapat dukungan
Dukungan Lingkungan Tidak memadai dari orang dewasa,
pihak sekolah, atau
otoritas terkait untuk
mengatasi masalah ini.
Kurangnya dukungan
memperburuk kondisi
korban, membuat
Perasaan Korban Tidak berdaya mereka merasa
sendirian dalam
menghadapi masalah
cyberbullying.

Sumber: Data wawancara dan observasi (2025)

Temuan berikutnya yang menonjol adalah tingginya potensi terjadinya
cyberbullying di kalangan remaja. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
fenomena cyberbullying mulai muncul sebagai dampak sampingan dari interaksi di media
sosial. Sebagian besar partisipan mengungkapkan bahwa mereka atau teman mereka
pernah mengalami komentar negatif, penghinaan, atau bahkan penyebaran foto pribadi
tanpa izin di media sosial. Beberapa remaja juga mengungkapkan bahwa mereka sering
menjadi korban ejekan atau bullying melalui platform seperti Instagram dan WhatsApp.
Salah satu remaja menjelaskan, "Pernah ada yang menyebarkan foto saya tanpa izin, dan itu
membuat saya merasa sangat malu dan cemas."

Dalam analisis observasi, peneliti mencatat bahwa banyak tindakan cyberbullying
dilakukan dengan cara yang tidak langsung atau anonim, yang membuat korban merasa
lebih terintimidasi dan tidak tahu harus berbuat apa. Misalnya, penghinaan atau komentar
merendahkan sering kali disembunyikan di balik akun anonim, sehingga sulit untuk
melacak pelakunya. Hal ini diperburuk dengan rendahnya tingkat pemahaman remaja
tentang bagaimana melaporkan atau menangani cyberbullying. Sebagian besar remaja
merasa tidak ada dukungan yang memadai dari orang dewasa atau pihak berwenang dalam
mengatasi masalah ini, yang menyebabkan mereka merasa tidak berdaya.

Tabel 3. Penyebab Utama Meningkatnya Cyberbullying di Kalangan Remaja

Penyebab Penjelasan
Banyak remaja yang terlibat dalam
cyberbullying tidak sepenuhnya
Kurangnya Pemahaman tentang Etika memahami konsekuensi dari tindakan
Digital mereka. Mereka tidak menyadari bahwa
tindakan mereka dapat merugikan orang
lain secara emosional dan psikologis.
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Beberapa remaja terkadang tidak berpikir
panjang ketika meninggalkan komentar
Tidak Memahami Dampak Tindakan negatif atau berbagi informasi pribadi
tanpa izin, karena mereka merasa tidak
ada dampak langsung yang bisa terjadi.
Faktor anonimitas di media sosial
memungkinkan pelaku perundungan
merasa bebas melakukan tindakan
merugikan tanpa takut dikenali atau
dihukum, sehingga mereka merasa dapat
menyebarkan kebencian atau komentar
merendahkan tanpa mempertimbangkan
perasaan orang lain.

Sumber: Data wawancara dan literatur (Ruliyatin & Ridhowati, 2021; Yemima, 2023), diolah peneliti
(2025)

Anonimitas di Media Sosial

Penyebab utama meningkatnya cyberbullying di kalangan remaja adalah kurangnya
pemahaman mengenai etika digital dan dampak negatif dari perilaku tersebut. Banyak
remaja yang terlibat dalam cyberbullying tidak sepenuhnya memahami konsekuensi dari
tindakan mereka. Mereka sering kali tidak menyadari bahwa komentar negatif atau
penyebaran informasi pribadi tanpa izin dapat merugikan korban secara emosional dan
psikologis (Ruliyatin & Ridhowati, 2021). Beberapa remaja bahkan mengakui bahwa
mereka terkadang tidak memikirkan dampak dari tindakan mereka, karena merasa bahwa
tidak ada konsekuensi langsung yang akan timbul.

Faktor lainnya yang berkontribusi pada meningkatnya kasus cyberbullying adalah
anonimitas yang diberikan oleh media sosial. Dalam banyak kasus, pelaku perundungan
merasa bahwa mereka dapat melakukan tindakan merugikan tanpa takut dikenali atau
dihukum. Keadaan ini menciptakan rasa aman bagi pelaku, yang mendorong mereka untuk
menyebarkan kebencian, melakukan penghinaan, atau membuat komentar merendahkan
tanpa mempertimbangkan perasaan orang lain (Yemima, 2023).

Berdasarkan temuan-temuan di atas, beberapa remaja mengungkapkan perlunya
adanya upaya pendidikan dan kesadaran yang lebih besar tentang penggunaan media sosial
yang sehat dan bertanggung jawab (Alisah & Manalu, 2018). Beberapa remaja menyarankan
agar sekolah-sekolah di Kabupaten Hulu Sungai Utara menyelenggarakan program literasi
digital yang tidak hanya mengajarkan cara menggunakan media sosial dengan bijak, tetapi
juga mengedukasi mereka mengenai bahaya cyberbullying dan cara melindungi diri dari
serangan di dunia maya. Program semacam ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
remaja mengenai pentingnya menjaga etika dan privasi dalam berinteraksi di dunia digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa temuan penting terkait
penggunaan media sosial di kalangan remaja di Kabupaten Hulu Sungai Utara,
khususnya dalam hal perubahan pola interaksi sosial dan peningkatan potensi
cyberbullying. Media sosial telah secara signifikan mengubah cara remaja
berinteraksi, dengan WhatsApp, Instagram, dan TikTok menjadi platform utama
yang digunakan untuk komunikasi harian dan berbagi hiburan. Namun, kualitas
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hubungan sosial yang terbentuk melalui media sosial cenderung lebih dangkal dan
tidak selalu mencerminkan hubungan nyata di kehidupan sehari-hari, meskipun
remaja terhubung dengan banyak orang.

Fenomena cyberbullying menjadi salah satu dampak negatif yang muncul
sebagai akibat dari interaksi di media sosial. Banyak remaja mengungkapkan bahwa
mereka atau teman mereka mengalami penghinaan, komentar negatif, atau bahkan
penyebaran foto pribadi tanpa izin. Tindakan cyberbullying ini sering kali dilakukan
secara anonim, membuat pelaku sulit dilacak dan korban merasa terintimidasi.
Tingginya angka kejadian cyberbullying ini didorong oleh kurangnya pemahaman
remaja tentang etika digital dan dampak psikologis dari tindakan mereka.

Selain itu, faktor anonimitas di media sosial memberikan rasa aman bagi
pelaku perundungan, sehingga mereka merasa bebas melakukan perundungan
tanpa takut dikenali atau dihukum. Penelitian ini juga menemukan bahwa banyak
remaja tidak tahu cara melaporkan atau mengatasi cyberbullying, dan mereka
merasa kurang mendapat dukungan dari orang dewasa atau pihak berwenang.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyarankan perlunya
program edukasi yang lebih intensif mengenai penggunaan media sosial yang sehat
dan bertanggung jawab. Program yang mengedukasi remaja tentang etika digital,
dampak negatif dari cyberbullying, dan cara melindungi diri dari serangan di dunia
maya sangat diperlukan. Hal ini penting untuk meningkatkan kesadaran remaja
tentang pentingnya menjaga privasi dan berinteraksi dengan bijak di dunia digital.
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